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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur Senam Yoga 

 

 

 

 

SPO (STANDR PROSEDUR OPERASIONAL) 

 

 

 

SENAM YOGA 

 

 

Pengertian 

 

Senam yoga sebagai terapi komplementer untuk meningkatkan fungsi motorik 

kasar, sosial, dan emosional. 

 

Tujuan 

 

1) Setelah dilakukan senam yoga, diharapkan anak autisme menunjukkan 

peningkatan dalam regulasi emosi, fokus, keseimbangan motorik kasar. 

2) Tujuan Interaksi Khusus 

a) Anak dapat mengikuti instruksi sederhana dalam gerakan yoga 

b) Anak menunjukkan minat dan partisipasi dalam 3-4 pose yoga 

c) Anak mampu menyelesaikan sesi relaksasi 

 

Persiapan Anak 

 

a. Menyapa anak dengan ramah dengan bahasa yang mudah di pahami 

b. Memberikan penjelasan singkat mengenai kegiatan yang akan di lakukan 

c. Melibatkan guru dalam proses pendekatan awal 

d. Memastikan anak mengenakan pakaian yang nyaman  

 

Persiapan Alat 

 

a. Mempersiapkan matras yoga anak 

b. Menyiapkan laptop untuk vidio gerakan yoga untuk memudahkan anak 

dalam mengikuti gerakan yoga 

c. Menyiapkan jam untuk timer untuk mengatur durasi 

d. Bola kecil ( Untuk latihan lempar) 

e. Gawang 

f. Lembar observasi motorik kasar 

 

Persiapan 

Lingkungan 

 

a. Menyediakan ruangan yang tenang, cukup pencahayaan, dan ventilasi 

yang baik 

b. Mengatur posisi alat-alat agar anak bebas bergerak 

c. Menjaga kebersihan dan keamanan area senam 

 

Pelaksanaan 

1. Tahap Pra Interaksi 

a. Membuka sesi dengan menyapa anak-anak 
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 b. Amati kondisi emosi anak, apakah dalam keadaan tenang atau 

sedang gelisah 

c. Pastikan anak bersedia dan merasa nyaman untuk memula 

 

2. Tahap Orientasi 

a. Perkenalkan kegiatan hari ini secara singkat dan sederhana. 

b. Bangun rasa percaya anak melalui kontak mata, gestur hangat, dan 

komunikasi dua arah 

c. mainkan vidio pengantar 

d. tarik nafas dalam 

 

3. Tahap Kerja 

a. Memulai senam yoga: 

1) Melakukan pemanasan ringan 

2) Tayangkan vidio yoga anak 

3) Memperagakan gerakan 3-5 gerakan yoga sederhana seperti: 

1) Mountain pose 

 

  

2) Triangle pose 

 

3) Tree pose 
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4) Easy pose 

 

 

4) Berikan pujian dan tepuk tangan saat anak mengikuti gerakan 

5) Menyesuaikan durasi dan intensitas gerak dan respon dengan 

kemampuan anak 

b. Jeda setelah senam yoga 15 menit 

c. Latihan motorik kasar: 

c. Melompat: 

4) Anak mampu melompat maju 10 kali 

berturut-turut tanpa terjatuh 

5) Anak mampu melompat dengan satu 

kaki 

6) Anak mampu melompat dengan dua 

kaki 

d. Koordinasi mata dan tangan: 

e) Anak mampu memukul bola 

f) Anak mampu menendang bola ke gawang 

g) Anak mampu memukul bola 

h) Anak mampu menangkap bola dengan jarak 3 kaki 

 

4. Tahap Terminasi 

a. Melakukan pendinginan dengan gerakan lamban dan latih 

penapasan 

b. Mengucapkan terima kasih 

c. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan yoga 

 

5. Tahap Evaluasi 

a. Observasi respon, ekspresi, konsentrasi dan reaksi emosional pada 

anak selama sesi yoga 

b. Catat observasi perkembangan motorik kasar 

c. Mendokumentasikan 
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Lampiran 2 informed Consent 

Subjek 1 

 

Subjek 2 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Motorik KasarAn A 

 

Lampiran 4 Lembar Observasi Motorik Kasar An H 
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Lampiran 5 Rekap Percakapan Bimbingan Proposal 
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Lampiran 6 Rekap Percakapan Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Lampiran 8 Hasil Uji Turnitine 

 


